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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola kepemimpinan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru yang berbasis nilai-nilai Nahdliyah di SDN 1 
Lamongan. Nilai-nilai Nahdliyah merupakan nilai-nilai khas yang berkembang 
dalam konteks pendidikan berbasis Islam di lingkungan Nahdlatul Ulama, 
mencakup aspek keikhlasan, kemandirian, ukhuwah, dan keteladanan yang 
selama ini kurang mendapat perhatian sebagai landasan manajerial 
kepemimpinan kepala sekolah negeri. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus tunggal. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap 
kepala sekolah, guru, staf, dan komite sekolah. Analisis data mengacu pada model 
Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan 
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SDN 1 Lamongan 
secara konsisten mengimplementasikan nilai-nilai Nahdliyah dalam praktik 
kepemimpinannya, yang diwujudkan melalui pendekatan keteladanan, 
pembinaan profesional berbasis kepercayaan, supervisi partisipatif, dan 
penguatan budaya kerja berbasis nilai. Implementasi nilai-nilai ini terbukti 
berdampak signifikan terhadap peningkatan kinerja guru dalam aspek 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. Penelitian 
ini memberikan kontribusi teoritis berupa model kepemimpinan berbasis nilai 
lokal yang dapat dijadikan alternatif dalam pengembangan manajemen 
pendidikan dasar, khususnya di lingkungan sekolah yang berdekatan dengan 
nilai-nilai keislaman kultural. 
Kata Kunci: kepemimpinan kepala sekolah; nilai-nilai Nahdliyah; kinerja guru 

 
Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi 
utama dalam membangun kualitas 
sumber daya manusia suatu bangsa. 
Dalam konteks sistem pendidikan 
nasional Indonesia, kualitas pendidikan 
tidak dapat dilepaskan dari peran 
sentral guru sebagai ujung tombak 

proses pembelajaran. Guru yang 
berkinerja tinggi akan mampu 
menghasilkan peserta didik yang 
kompeten, berkarakter, dan berdaya 
saing. Oleh karena itu, upaya 
peningkatan kinerja guru menjadi salah 
satu agenda strategis yang terus 
diperjuangkan dalam berbagai 
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kebijakan pendidikan, mulai dari 
tingkat pusat hingga satuan pendidikan 
terkecil. 

Pada level institusional, kepala 
sekolah memegang peranan kunci 
dalam mendorong dan memfasilitasi 
peningkatan kinerja guru. Sebagai 
pemimpin lembaga, kepala sekolah 
bertanggung jawab tidak hanya atas 
pengelolaan administratif sekolah, 
tetapi juga atas pengembangan 
kapasitas profesional tenaga pendidik 
di bawah kepemimpinannya. Hal ini 
ditegaskan dalam Permendikbud 
Nomor 6 Tahun 2018 yang 
menyebutkan bahwa kepala sekolah 
adalah guru yang diberi tugas untuk 
memimpin dan mengelola satuan 
pendidikan secara komprehensif. 
Dengan demikian, kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah secara 
langsung berkorelasi dengan kualitas 
kinerja guru dan pada akhirnya dengan 
mutu pendidikan yang dihasilkan. 

Berbagai penelitian telah 
membuktikan adanya hubungan yang 
signifikan antara gaya dan kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kinerja guru. Kepemimpinan yang 
efektif terbukti mampu meningkatkan 
motivasi kerja, komitmen profesional, 
dan kompetensi pedagogis guru 
(Wahyudi, Fitria, & Rohana, 2024; 
Hayati, Marzuki, Yus, & Armanto, 2023). 
Sebaliknya, kepemimpinan yang lemah 
dan kurang berkarakter cenderung 
menciptakan iklim kerja yang stagnan 
dan menghambat kreativitas serta 
inovasi guru dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, model kepemimpinan yang 
diterapkan kepala sekolah perlu 
mendapat perhatian serius sebagai 
variabel penentu kualitas pendidikan di 
tingkat satuan pendidikan. 

Dalam diskursus manajemen 
pendidikan kontemporer, 
kepemimpinan transformasional 
mendapat tempat yang sangat dominan 
sebagai model yang paling banyak 
dikaji dan direkomendasikan. Model ini 
menekankan kemampuan pemimpin 
dalam menginspirasi, memotivasi, dan 
mentransformasi nilai-nilai 
pengikutnya demi tercapainya tujuan 
organisasi yang lebih tinggi 
(Kurniawan, Samosir, Samosir, Siagian, 
& Agama, 2025; Trisnawati, 2024). 
Meskipun model ini terbukti efektif di 
berbagai konteks, ia cenderung bersifat 
universal dan kurang mengakomodasi 
kearifan lokal serta nilai-nilai budaya 
yang hidup dan berkembang dalam 
masyarakat Indonesia yang majemuk. 

Di Indonesia, khususnya di Jawa 
Timur, terdapat potensi besar yang 
belum banyak dikaji secara akademis, 
yaitu pemanfaatan nilai-nilai Nahdliyah 
sebagai landasan kepemimpinan 
pendidikan. Nilai-nilai Nahdliyah 
merujuk pada prinsip-prinsip dan 
norma-norma yang bersumber dari 
tradisi Nahdlatul Ulama (NU), 
organisasi Islam terbesar di Indonesia, 
yang mencakup nilai-nilai seperti 
tawasuth (moderat), tasamuh 
(toleran), tawazun (seimbang), i'tidal 
(berkeadilan), dan amar ma'ruf nahi 
munkar. Nilai-nilai ini tidak hanya 
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bersifat teologis, tetapi juga memiliki 
implikasi praktis dalam pembentukan 
karakter kepemimpinan yang 
berintegritas, empatik, dan 
berorientasi pada kesejahteraan 
bersama. 

Kabupaten Lamongan sebagai 
salah satu pusat pengembangan 
pendidikan berbasis nilai-nilai 
Nahdliyah di Jawa Timur menjadi 
konteks yang sangat relevan untuk 
dikaji lebih mendalam. SDN 1 
Lamongan sebagai sekolah dasar negeri 
unggulan di wilayah ini menghadapi 
tantangan unik dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai kultural 
Nahdliyah ke dalam praktik manajemen 
dan kepemimpinan sekolah, mengingat 
statusnya sebagai lembaga pendidikan 
negeri yang secara formal 
berlandaskan kebijakan pemerintah. 
Kepala sekolah di lembaga ini dituntut 
untuk mampu menjembatani antara 
tuntutan birokrasi formal dengan 
aspirasi masyarakat yang kental 
dengan nilai-nilai keislaman kultural 
NU. 

Penelitian-penelitian terdahulu 
mengenai kepemimpinan kepala 
sekolah umumnya berfokus pada 
aspek-aspek manajerial seperti 
perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan; atau 
pada pendekatan kepemimpinan 
tertentu seperti transformasional, 
transaksional, atau servant leadership 
(Mayasari, 2021; Pardosi & Utari, 2021; 
Setiawan et al., 2022). Sementara itu, 
kajian yang secara spesifik 

mengeksplorasi integrasi nilai-nilai 
Nahdliyah sebagai basis kepemimpinan 
kepala sekolah dalam konteks sekolah 
dasar negeri masih sangat terbatas. 
Beberapa penelitian memang telah 
menyentuh aspek nilai keislaman 
dalam kepemimpinan, seperti 
kepemimpinan profetik (Nafia & 
Gumiandari, 2022) dan kepemimpinan 
berbasis nilai Islam (Haniyah & Lestari, 
2025), namun belum ada yang secara 
khusus memfokuskan pada nilai-nilai 
Nahdliyah sebagai konstruk 
kepemimpinan di sekolah dasar negeri. 

Kesenjangan penelitian (research 
gap) inilah yang menjadi titik tolak 
penelitian ini. Diperlukan sebuah kajian 
mendalam yang tidak hanya 
mendeskripsikan praktik 
kepemimpinan kepala sekolah secara 
umum, tetapi juga menelusuri 
bagaimana nilai-nilai Nahdliyah 
diinternalisasi, diartikulasikan, dan 
diimplementasikan dalam strategi 
kepemimpinan yang konkret untuk 
meningkatkan kinerja guru. Penelitian 
ini juga berupaya mengisi kekosongan 
kajian tentang model kepemimpinan 
berbasis nilai lokal yang kontekstual 
dan dapat direplikasi pada satuan 
pendidikan lain yang memiliki 
karakteristik serupa. 

Relevansi kajian ini semakin 
diperkuat oleh berbagai permasalahan 
praktis yang dijumpai di lapangan. 
Meskipun SDN 1 Lamongan secara 
umum menunjukkan kinerja yang baik, 
masih terdapat variasi kinerja guru 
yang cukup signifikan, terutama dalam 
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hal inovasi pembelajaran, pemanfaatan 
teknologi pendidikan, dan keterlibatan 
aktif dalam pengembangan kurikulum. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
pendekatan kepemimpinan yang ada 
masih membutuhkan penguatan, 
khususnya melalui pemberdayaan 
nilai-nilai budaya yang dekat dengan 
kehidupan guru dan masyarakat 
setempat. 

Berdasarkan latar belakang di 
atas, penelitian ini dirumuskan untuk 
mengkaji secara mendalam 
kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru berbasis 
nilai-nilai Nahdliyah di SDN 1 
Lamongan. Novelty penelitian ini 
terletak pada upaya pertama dalam 
membangun konstruk kepemimpinan 
kepala sekolah yang secara eksplisit 
dan sistematis mengintegrasikan nilai-
nilai Nahdliyah sebagai kerangka kerja 
manajerial di sekolah dasar negeri. 
Temuan penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoritis berupa 
model kepemimpinan berbasis nilai 
lokal, sekaligus kontribusi praktis 
berupa rekomendasi kebijakan yang 
dapat dijadikan acuan dalam 
pengembangan kapasitas 
kepemimpinan kepala sekolah, 
khususnya di lingkungan pendidikan 
yang berdekatan dengan tradisi 
Nahdlatul Ulama. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain 
studi kasus tunggal (single-case study). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 
penelitian ini berupaya untuk 
memahami fenomena kepemimpinan 
kepala sekolah berbasis nilai-nilai 
Nahdliyah secara mendalam, holistik, 
dan kontekstual, sebagaimana adanya 
di lapangan. Desain studi kasus 
dipandang paling tepat karena 
memungkinkan peneliti untuk 
mengeksplorasi kasus yang bersifat 
unik dan kompleks dalam konteks 
kehidupan nyata, dengan menggunakan 
berbagai sumber bukti yang saling 
menguatkan. 

Lokasi penelitian adalah SDN 1 
Lamongan, Kabupaten Lamongan, Jawa 
Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan 
pada beberapa pertimbangan: (1) 
sekolah ini merupakan salah satu 
sekolah dasar negeri unggulan di 
Lamongan yang dikenal memiliki iklim 
kepemimpinan yang kuat dan khas; (2) 
lokasi sekolah berada di lingkungan 
masyarakat yang kental dengan tradisi 
Nahdlatul Ulama, sehingga nilai-nilai 
Nahdliyah memiliki akar yang kuat 
dalam kehidupan sosial dan budaya 
warga sekolah; dan (3) sekolah ini 
belum pernah menjadi objek penelitian 
akademis yang secara spesifik mengkaji 
aspek kepemimpinan berbasis nilai-
nilai Nahdliyah. 

Informan penelitian dipilih secara 
purposif, yaitu berdasarkan relevansi 
dan kapasitasnya dalam memberikan 
informasi yang komprehensif terkait 
fokus penelitian. Informan utama 
adalah kepala sekolah sebagai subjek 
kepemimpinan yang dikaji. Informan 
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pendukung meliputi guru senior dan 
guru junior, wakil kepala sekolah, staf 
administrasi, dan ketua komite sekolah. 
Kedalaman data dijaga melalui prinsip 
ketercukupan informasi (data 
saturation) di mana pengumpulan data 
dihentikan ketika tidak ada informasi 
baru yang muncul dari informan 
berikutnya. 

Pengumpulan data dilakukan 
melalui tiga teknik utama, yaitu: (1) 
observasi partisipatif yang dilakukan 
untuk mengamati secara langsung 
aktivitas kepemimpinan kepala sekolah 
dalam berbagai situasi formal dan 
informal; (2) wawancara mendalam 
semi-terstruktur yang dilakukan 
dengan seluruh informan untuk 
menggali perspektif, pengalaman, dan 
pemaknaan mereka terhadap praktik 
kepemimpinan berbasis nilai 
Nahdliyah; dan (3) studi dokumentasi 
terhadap berbagai dokumen sekolah 
seperti program kerja kepala sekolah, 
laporan supervisi, agenda pembinaan 
guru, dan dokumen kebijakan sekolah. 
Berikut adalah alur penelitian yang 
digunakan: 

 
Gambar 1. Alur Penelitian Kualitatif 

Analisis data mengacu pada 
model analisis interaktif Miles, 
Huberman, dan Saldaña yang terdiri 
dari empat tahap: (1) pengumpulan 
data, (2) reduksi data, (3) penyajian 
data, dan (4) penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Pada tahap reduksi data, data 
mentah yang diperoleh dari lapangan 
disederhanakan, difokuskan, dan 
ditransformasi melalui proses 
pemilihan, pemusatan perhatian, dan 
penyederhanaan. Pada tahap penyajian 
data, informasi yang telah direduksi 
disajikan dalam bentuk narasi 
deskriptif, bagan, dan matriks yang 
memudahkan penarikan kesimpulan. 
Pada tahap penarikan kesimpulan, 
peneliti melakukan verifikasi secara 
terus-menerus selama proses 
penelitian berlangsung untuk 
memastikan validitas temuan. 

Keabsahan data penelitian 
dijamin melalui beberapa strategi, 
yaitu: (1) triangulasi sumber, yaitu 
membandingkan data yang diperoleh 
dari berbagai informan; (2) triangulasi 
teknik, yaitu membandingkan data 
yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi; (3) 
member check, yaitu 
mengkonfirmasikan temuan sementara 
kepada informan kunci untuk 
memverifikasi akurasi interpretasi 
peneliti; dan (4) perpanjangan 
keikutsertaan peneliti di lapangan 
untuk memperdalam pemahaman 
tentang konteks dan fenomena yang 
diteliti. 
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Hasil dan Pembahasan 
Implementasi Nilai-Nilai Nahdliyah 
dalam Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 

Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara mendalam yang dilakukan 
selama penelitian, ditemukan bahwa 
kepala sekolah SDN 1 Lamongan secara 
konsisten mengimplementasikan nilai-
nilai Nahdliyah dalam praktik 
kepemimpinannya sehari-hari. 
Implementasi ini tidak bersifat formal-
doktriner, melainkan bersifat organik 
dan mengalir secara natural melalui 
berbagai interaksi dan keputusan 
manajerial. Nilai-nilai Nahdliyah yang 
paling menonjol dalam praktik 
kepemimpinan kepala sekolah meliputi 
tawasuth (moderasi), tasamuh 
(toleransi), ukhuwah (persaudaraan), 
dan keteladanan (qudwah hasanah). 

Nilai tawasuth diwujudkan dalam 
pendekatan kepemimpinan yang 
menghindari ekstremisme kebijakan, 
selalu mencari titik tengah yang dapat 
diterima oleh semua pihak, dan 
memprioritaskan musyawarah 
mufakat dalam pengambilan 
keputusan. Kepala sekolah secara 
konsisten menunjukkan sikap ini dalam 
berbagai forum, dari rapat dewan guru 
hingga pertemuan dengan komite 
sekolah. Hal ini sejalan dengan temuan 
Nasir et al. (2026) yang menegaskan 
bahwa kepemimpinan berbasis nilai 
Islam yang moderat terbukti efektif 
dalam menciptakan iklim organisasi 
yang kondusif. 

Nilai ukhuwah dimanifestasikan 
melalui pembangunan hubungan 
interpersonal yang hangat dan saling 
percaya antara kepala sekolah dengan 
guru-guru. Kepala sekolah tidak 
sekadar berposisi sebagai atasan, tetapi 
juga sebagai mitra sejawat yang siap 
mendengarkan, membimbing, dan 
berbagi pengalaman. Pendekatan ini 
menciptakan iklim kepercayaan (trust 
climate) yang menjadi fondasi penting 
bagi pengembangan profesionalisme 
guru secara berkelanjutan. Temuan ini 
sejalan dengan hasil penelitian Haniyah 
dan Lestari (2025) yang menemukan 
bahwa kepemimpinan berbasis nilai 
Islam mampu mendorong peningkatan 
profesionalisme guru secara signifikan 
melalui pembangunan relasi yang 
dilandasi nilai-nilai moral. 

Keteladanan merupakan nilai 
Nahdliyah yang paling kuat 
pengaruhnya terhadap kinerja guru. 
Kepala sekolah SDN 1 Lamongan secara 
konsisten menunjukkan keteladanan 
dalam berbagai aspek, mulai dari 
kedisiplinan waktu, antusiasme belajar, 
etika komunikasi, hingga semangat 
berinovasi. Keteladanan ini berfungsi 
sebagai motivator intrinsik yang jauh 
lebih efektif dibandingkan instruksi 
formal, karena ia menggerakkan 
perubahan perilaku guru melalui 
internalisasi nilai, bukan sekadar 
kepatuhan eksternal. 
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Strategi Kepemimpinan dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru 

Kepala sekolah SDN 1 Lamongan 
mengembangkan beberapa strategi 
kepemimpinan yang secara eksplisit 
berakar pada nilai-nilai Nahdliyah. 
Strategi-strategi ini saling melengkapi 
dan membentuk sebuah ekosistem 
kepemimpinan yang holistik. 

Pertama, supervisi partisipatif 
berbasis kepercayaan. Berbeda dengan 
model supervisi konvensional yang 
cenderung bersifat inspektorat dan 
menimbulkan kecemasan pada guru, 
kepala sekolah menerapkan model 
supervisi yang bersifat kolaboratif dan 
dialogis. Guru tidak dipandang sebagai 
objek evaluasi, melainkan sebagai 
subjek pengembangan profesional. 
Dalam setiap kegiatan supervisi, kepala 
sekolah lebih banyak mendengarkan, 
bertanya, dan mendiskusikan, 
dibandingkan memberikan penilaian 
sepihak. Pendekatan ini terbukti 
menurunkan resistensi guru terhadap 
supervisi dan meningkatkan kesediaan 
mereka untuk melakukan refleksi dan 
perbaikan diri (Zaidan et al., 2021; 
Pribadi, 2022). 

Kedua, pembinaan profesional 
berkelanjutan berbasis komunitas 
belajar. Kepala sekolah memfasilitasi 
terbentuknya komunitas belajar 
(professional learning community) di 
antara para guru melalui forum-forum 
diskusi rutin, kelompok kerja guru 
internal, dan kegiatan berbagi praktik 
baik. Forum-forum ini tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana peningkatan 

kompetensi teknis, tetapi juga sebagai 
media penguatan solidaritas dan 
semangat kolektif para guru. Nilai 
ukhuwah menjadi ruh dari komunitas 
belajar ini, sehingga kompetisi 
antarindividu digantikan oleh etos 
kerja sama dan saling mendukung. 

Ketiga, penguatan budaya sekolah 
berbasis nilai. Kepala sekolah secara 
sistematis membangun dan 
memelihara budaya sekolah yang 
menginkorporasikan nilai-nilai 
Nahdliyah ke dalam rutinitas dan 
tradisi sekolah. Hal ini diwujudkan 
melalui pembiasaan religius pagi hari, 
penghargaan terhadap guru 
berprestasi yang dilakukan secara 
terbuka dan proporsional, serta 
penegakan norma-norma positif secara 
konsisten. Budaya yang kuat ini 
berfungsi sebagai kontrol sosial yang 
mendorong guru untuk senantiasa 
mempertahankan dan meningkatkan 
kinerjanya (Sukijo, 2024; Hadi et al., 
2023). 
 
Dampak Kepemimpinan terhadap 
Kinerja Guru 

Penelitian ini menemukan 
dampak yang signifikan dari 
implementasi kepemimpinan berbasis 
nilai-nilai Nahdliyah terhadap kinerja 
guru SDN 1 Lamongan. Dampak ini 
terlihat secara nyata dalam tiga dimensi 
utama kinerja guru: perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. Tabel berikut 
menyajikan ringkasan temuan 
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penelitian terkait dampak 
kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru: 

Tabel 1. Dampak Kepemimpinan 
Berbasis Nilai Nahdliyah terhadap 

Kinerja Guru SDN 1 Lamongan 

Dimen
si 

Kinerj
a 

Indikat
or 

Utama 

Kondisi 
Sebelu

m 
Imple

mentas
i 

Kondisi 
Sesuda

h 
Imple

mentas
i 

Perenc
anaan 
Pembel
ajaran 

Kelengk
apan 
RPP, 
silabus, 
dan 
perangk
at ajar 

~65% 
guru 
menyer
ahkan 
RPP 
tepat 
waktu; 
kelengk
apan 
adminis
trasi 
rendah 

~92% 
guru 
menyer
ahkan 
RPP 
tepat 
waktu; 
kelengk
apan 
mening
kat 
signifik
an 

Pelaksa
naan 
Pembel
ajaran 

Variasi 
metode, 
penggu
naan 
media, 
pengelo
laan 
kelas 

Metode 
cenderu
ng 
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n; 
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si 
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i 
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si 
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a 
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or 

Utama 
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i 
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en, 
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formalit
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kurang 
sistema
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s data; 
progra
m 
remedia
l dan 
pengaya
an 
terstruk
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men 
Profesi
onal 

Kehadir
an, 
pengem
bangan 
diri, 
partisip
asi 
kegiata
n 
sekolah 

Tingkat 
absensi 
guru 
relatif 
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partisip
asi PKB 
rendah 

Penuru
nan 
absensi 
dan 
peningk
atan 
partisip
asi 
dalam 
PKB 
dan 
KKG 

Sumber: Data Primer (2025) 
Data pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa implementasi 
kepemimpinan berbasis nilai-nilai 
Nahdliyah oleh kepala sekolah SDN 1 
Lamongan membawa perubahan yang 
signifikan pada seluruh dimensi kinerja 
guru. Perubahan yang paling menonjol 
terlihat pada dimensi perencanaan 
pembelajaran, di mana persentase guru 
yang menyerahkan RPP tepat waktu 
meningkat dari sekitar 65% menjadi 
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sekitar 92%. Peningkatan ini tidak 
semata-mata karena tekanan 
administratif, melainkan karena guru 
merasakan makna dan tanggung jawab 
moral dalam menjalankan tugasnya, 
yang merupakan dampak langsung dari 
internalisasi nilai-nilai Nahdliyah. 

Dalam aspek pelaksanaan 
pembelajaran, perubahan yang terjadi 
lebih bersifat kualitatif dan substansial. 
Guru-guru mulai berani bereksperimen 
dengan metode-metode pembelajaran 
inovatif, memanfaatkan teknologi 
digital sebagai media pembelajaran, 
dan mengelola kelas secara lebih 
dinamis. Perubahan ini dipicu oleh 
iklim psikologis yang aman yang 
diciptakan oleh kepemimpinan kepala 
sekolah, di mana kegagalan dipandang 
sebagai bagian dari proses belajar, 
bukan sebagai sesuatu yang 
memalukan. Temuan ini konsisten 
dengan hasil penelitian Rachma et al. 
(2023) yang menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah yang dilandasi nilai-nilai 
moral berdampak signifikan terhadap 
motivasi dan kinerja guru. 

Peningkatan pada dimensi 
evaluasi pembelajaran mencerminkan 
pergeseran paradigma dari evaluasi 
yang bersifat formalitas administratif 
menuju evaluasi yang berfungsi sebagai 
umpan balik bermakna bagi perbaikan 
pembelajaran. Guru mulai mendesain 
instrumen evaluasi yang lebih autentik, 
menganalisis hasil evaluasi untuk 
mengidentifikasi kebutuhan belajar 
siswa, dan merancang program tindak 

lanjut yang terstruktur. Pergeseran ini 
menunjukkan peningkatan 
profesionalisme guru yang 
sesungguhnya, bukan sekadar 
kepatuhan prosedural (Mulyadi, Fauzi, 
& Zohriah, 2023; Agustin & Firmansyah, 
2023). 

Secara keseluruhan, temuan 
penelitian ini memberikan validasi 
empiris terhadap proposisi bahwa 
nilai-nilai Nahdliyah memiliki potensi 
yang besar sebagai landasan 
kepemimpinan pendidikan yang efektif. 
Nilai-nilai ini tidak hanya relevan 
secara kultural bagi konteks Lamongan 
yang kental dengan tradisi NU, tetapi 
juga memiliki universalitas yang 
memungkinkan penerapannya di 
berbagai konteks pendidikan lain. 
Model kepemimpinan berbasis nilai 
Nahdliyah ini menawarkan alternatif 
yang otentik dan kontekstual di tengah 
dominasi model-model kepemimpinan 
pendidikan yang bersifat Barat-sentris 
dan kurang mengakomodasi kearifan 
lokal Indonesia. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. Pertama, 
kepala sekolah SDN 1 Lamongan secara 
konsisten mengimplementasikan nilai-
nilai Nahdliyah—meliputi tawasuth, 
tasamuh, ukhuwah, dan keteladanan—
sebagai landasan praktik 
kepemimpinannya. Implementasi ini 
bersifat organik dan terintegrasi dalam 
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berbagai aspek manajemen sekolah, 
bukan sekadar dekorasi retorik. 

Kedua, strategi kepemimpinan 
berbasis nilai Nahdliyah yang 
dikembangkan kepala sekolah 
mencakup supervisi partisipatif 
berbasis kepercayaan, pembinaan 
profesional melalui komunitas belajar, 
dan penguatan budaya sekolah 
berbasis nilai. Ketiga strategi ini saling 
menopang dan membentuk ekosistem 
kepemimpinan yang kondusif bagi 
pengembangan profesional guru secara 
berkelanjutan. 

Ketiga, implementasi 
kepemimpinan berbasis nilai Nahdliyah 
berdampak signifikan terhadap 
peningkatan kinerja guru dalam semua 
dimensi, yaitu perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, 
dan komitmen profesional. Perubahan 
yang terjadi bersifat substansial dan 
mencerminkan internalisasi nilai, 
bukan sekadar perubahan perilaku 
superfisial. 

Penelitian ini memberikan 
kontribusi teoritis berupa model 
kepemimpinan berbasis nilai lokal 
(Nahdliyah) sebagai alternatif kerangka 
manajemen pendidikan dasar di 
Indonesia. Kontribusi praktis penelitian 
ini berupa rekomendasi agar nilai-nilai 
Nahdliyah dijadikan sebagai salah satu 
dimensi dalam program 
pengembangan kepemimpinan kepala 
sekolah, khususnya di wilayah-wilayah 
yang memiliki kedekatan kultural 
dengan tradisi Nahdlatul Ulama. 
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